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ABSTRAK

Maila Maslihah, 2024, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menyusun Modul Ajar Berbasis TPACK di SMP N 1 Paninggaran Kabupaten
Pekalongan

Pembimbing: H. Agus Khumaedy, M. Ag
Kata Kunci: Guru PAI, Modul Ajar, TPACK

Pada abad 21 teknologi memegang peranan penting dalam kehidupan
manusia, termasuk aspek pendidikan. Pada pembelajaran abad 21, Guru dituntut
untuk memadukan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Kompetensi TPACK
adalah kemampuan terkait 3 komponen yaitu teknologi, pedagogik, dan materi.
Ketiga aspek pengetahuan tersebut dikolaborasikan dalam suatu sistem yang
ketiganya saling mempengaruhi tanpa ada aspek yang saling mendominasi.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: (1) Bagaimana kemampuan
Guru PAI dalam menyusun dan mengimplementasikan modul ajar berbasis TPACK
di SMP N 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan?; (2) Bagaimana kelebihan dan
kelemahan pembelajaran berbasis TPACK di SMP N 1 Paninggaran Kabupaten
Pekalongan?. Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan
kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menyusun dan
mengimplementasikan modul ajar berbasis TPACK di SMP N 1 Paninggaran
Kabupaten Pekalongan; (2) Untuk mendeskripsikan apa saja kelebihan dan
kelemahan pembelajaran berbasis TPACK di SMP N 1 Paninggaran Kabupaten
Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati fenomena yang
terjadi. Peneliti mengamati kemampuan Guru PAI dalam pembelajaran berbasis
TPACK di SMP N 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis datanya yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kompetensi Guru PAI
dalam menyusun dan mengimplementasikan pembelajaran TPACK sudah cukup
baik akan tetapi belum maksimal. Dikatakan baik dalam aspek CK, PK, dan PCK,
namun dalam aspek TK, TPK, dan TCK masih belum diterapkan secara maksimal.
(2) kelebihan pembelajaran TPACK vyaitu meningkatkan motivasi belajar pendidik
dan peserta didik, dan terciptanya suasana belajar mengajar yang menarik dan
fleksibel. Adapun kelemahan pembelajaran TPACK adalah tidak tersediannya
sarana dan prasarana yang memadai, dan dalam penggunaan teknologi Guru harus
memastikan bahwa materi yang diajar mampu dipahami, tidak hanya berfokus pada
penggunaanya saja.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan abad 21 membawa perubahan besar dalam perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga paradigma pendidikannya pun
berubah-ubah seperti perubahan kurikulum, media, dan juga teknologinya.®
Pendidikan abad 21 diharapkan mampu menciptakan peserta didik agar mampu
menguasai teknologi informasi dan komunikasi dalam lingkungan masyarakat.
Untuk mewujudkan implementasi dari pendidikan abad 21 ini mengharuskan
semua pihak baik tenaga pendidikan, orang tua maupun masyarakat sekitar
untuk melek teknologi informasi, berpikir kritis, memecahkan masalah, serta

melakukan kerja sama yang baik.?

Sebagaimana kita ketahui sejak diterapkannya kurikulum 2013
pembelajaran di sekolah menengah sudah harus menggunakan teknologi.
Penggunaan teknologi dijadikan sebagai contoh nyata penerapan kurikulum
2013. Dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 pasal 1 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, salah satu prinsip pembelajaran yang

digunakan adalah Guru harus dapat memanfaatkan teknologi informasi dan

! Restu Rahayu, Sofyan Iskandar, and Yunus Abidin, “Inovasi Pembelajaran Abad 21 Dan
Penerapannya Di Indonesia,” (Jurnal Basicedu, No. 2, VI 2022), him. 2100

2 Edy Syahputra, “Pembelajaran Abad 21 dan Penerapannya di Indonesia”,
(Sinastekmapan, November, 1, 2018), him 1277



komunikasi untuk meningkatkan efisien dan efektivitas pembelajaran.® Selaras
dengan itu, pada tahun 2019 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem
Makarim menetapkan kurikulum Merdeka sebagai penyempurnaan dari
kurikulum 2013.# Perubahan ini muncul tidak lepas dari perkembangan zaman
yang serba digital. Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menjawab tantangan

zaman serta menjadi solusi dari permasalahan pendidikan saat ini.°

Adanya kebijakan ini tentunya sekolah memerlukan waktu yang cukup
lama untuk beradaptasi dengan kurikulum yang baru. Dalam hal ini Guru
memiliki peranan yang sangat penting. Perencanaan pembelajaran yang dibuat
olen Guru memiliki dampak yang berpengaruh terhadap keberhasilan
penerapan kurikulum. Jika perencanaan dan proses pembelajarannya baik maka
tujuan dari kurikulum bisa tercapai secara maksimal. Apalagi pendidikan telah
mengalami perubahan dari pembelajaran langsung beralih ke pembelajaran
dalam jaringan dan kembali lagi ke pembelajaran langsung. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan peneliti diperoleh bahwasanya motivasi siswa dalam
melakukan pembelajaran secara langsung menurun. Maka dari itu perlu
pembelajaran yang meyenangkan untuk mengembalikan kembali motivasi

siswa dalam pembelajaran secara langsung. Selain itu hasil observasi juga

SPermendikbud, ‘“Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Permendikbud Nomor 22 Pasal 1 Tahun 2016),” (Journal of Chemical Information and Modeling,
2016)

4 Sofa Sari Miladiah, Nendi Sugandi, and Rita Sulastini, “Analisis Penerapan Kurikulum
Merdeka Di Smp Bina Taruna Kabupaten Bandung,” (Jurnal llmiah Mandala Education, No.1,
Januari, 1X, 2023), him. 313

5 Juliati Boang Manalu et al., “Prosiding Pendidikan Dasar Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar,” (Mahesa Centre Research, No. 1, Januari, 1, 2022),
him. 22



menyatakan bahwa pembelajaran yang sudah melibatkan teknologi dimulai di
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Berdasarkan wawancara dengan Guru PAI
di SMP Negeri 1 Paninggaran sudah menerapkan Kurikulum Merdeka. Dan
Para Gurunya juga sudah mulai menggunakan teknologi pada saat

pembelajaran.

Di masa sekarang teknologi berpengaruh besar terhadap peserta didik,
karena pada dasarnya sekarang sudah banyak peserta didik yang melek bahkan
menguasai teknologi. Akibatnya sering terjadi ketimpangan antara Guru dan
peserta didik.® Agar tidak terjadi ketimpangan terhadap penguasaan teknologi
antara Guru dan peserta didik maka perlu dirancangnya pembelajaran berbasis

TPACK.

TPACK (Technological Pedagogical And Content Knowledge) adalah
pengetahuan baru dalam pendidikan. Istilah TPACK dalam pola pengembangan
kompetensi Guru merupakan cara yang dapat dilakukan agar terlaksana
pembelajaran yang sesuai dengan perubahan zaman yang terjadi.” Inti dari
pengetahuan TPACK meliputi 3 komponen yaitu konten (materi), pedagogik

dan teknologi ditambah lagi hubungan antara ketiga komponennya.®

6 Restu Rahayu, Sofyan Iskandar, and Yunus Abidin, “Inovasi Pembelajaran Abad 21 Dan
Penerapannya Di Indonesia,” ..., him. 2102

" Bayu Wijayanto et al., “Analisis Teknological Pedagogical And Content Knowledge
(TPACK) Guru Geografi di Kabupaten Solok, Sumatera Barat,” (Jurnal geografi, No. 2, X, 2018),
him. 108

8 " Sri Sukaesih (dkk), “Seminar Pendidikan Sains Analisis Kemampuan Technological
Pendagogical And Content Knowledge (TPACK) Calon Guru Pada Mata Kuliah PP BIO,” (Seminar
Nasional Pendidikan Sains, Oktober, 2017), him. 59



Usaha untuk mewujudkan pendidikan berbasis TPACK memang tidak
mudah. Pasalnya masih banyak sekolah dan Guru yang belum menerapkannya
secara maksimal. Tentunya mengajar dengan menggunakan teknologi
merupakan tantangan tersendiri bagi para Guru. Tantangan ini dimulai dari
proses memilih dan menyeleksi teknologi yang akan digunakan,
mengintegrasikan konten dan materi dengan media yang akan digunakan, dan

tersediannya sarana dan prasarana yang menunjang di dalam sekolah.®

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai kemampuan Guru dalam menyusun Modul
Ajar berbasis TPACK. Dengan demikian dalam skripsi ini penulis mengambil
judul “KOMPETENSI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENYUSUN MODUL AJAR BERBASIS TPACK DI SMP N 1

PANINGGARAN KABUPATEN PEKALONGAN”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti menarik rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menyusun
modul ajar berbasis TPACK di SMP N 1 Paninggaran Kabupaten
Pekalongan?

2. Apa saja kelebihan dan kelemahan pembelajaran berbasis TPACK di SMP

N 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan?

® Etheldredha Tiara Wuryaningtyas and Yuliana Setyaningsih, “Urgensi Pengembangan
TPACK Bagi Guru Bahasa Indonesia,” (Bahastra, No. 2, XL, 2020), him. 135



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, penelitian ini bertujuan
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam
dalam menyusun dan mengimplementasikan Modul Ajar berbasis
TPACK di SMP N 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan apa saja kelebihan dan kelemahan
pembelajaran berbasis TPACK di SMP N 1 Paninggaran Kabupaten
Pekalongan.

b. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat baik dari
manfaat teoritis maupun praktis:
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk meningkatkan mutu pendidikan serta memanfaatkan
teknologi informasi dengan maksimal.

b. Untuk meningkatkan wawasan keilmuan tentang implementasi
pembelajaran berbasis TPACK.

c. Dapat menjadi sumber bacaan bagi penelitian terkait pembelajaran

berbasis TPACK.



2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan guru
dalam merancang pembelajaran berbasis TPACK.

b. Menumbuhkan pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai
dengan perkembangan zaman serta meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.

c. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk para guru dalam
memanfaatkan alat pembelajaran yang dapat meningkatkan
kualitas pendidikan.

D. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Dalam meneliti kemampuan TPACK Guru PAI menggunakan
jenis penelitian lapangan. Penelitian lapangan secara harfiah tertuju
pada kegiatan menyaksikan dan mengamati serta menyimak apa yang
terjadi di lapangan. Dengan menggunakan jenis ini peneliti meluangkan
waktu untuk mengamati fenomena secara alami. Penelitian lapangan
meliputi kegiatan yang sistematis, aktif, dan interaktif dengan orang-
orang tertentu dan di tempat tertentu.!® Dalam hal ini peneliti
mengambil lokasi penelitian di SMP N 1 Paninggaran. Peneliti

bermaksud untuk mengamati Guru PAI dalam mengintegrasikan

10 Janet M. Ruane, Penelitian Lapangan; Saksikan dan Pelajari: seri Dasar-Dasar Metode
Penelitian, (Bandung: nusamedia, 2021) him. 1-2



pembelajaran berbasis TPACK, serta mengungkap masalah atau
kendala yang dihadapi Guru PAIl dalam menyusun dan
mengimplementasikan modul ajar berbasis TPACK.
b. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Menurut Denzin dan
Lincoln, Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis fakta yang terjadi dan dapat dilakukan dengan
memvariasikan beberapa metode yang ada. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang tidak menggunakan statistik, akan tetapi
menggunakan pengumpulan data, analisis, yang kemudian di
interpretasikan. Penelitian ini lebih menekan kan pada pemahaman
tekait kendala berdasarkan kondisi nyata dari objek penelitian.!*
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah SMP N 1
Paninggaran Kabupaten Pekalongan. Waktu pelaksanaan penelitian
dilakukan pada semester 8 tahun ajaran 2024.
3. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber yang didapatkan dari tangan

peneliti yang bekaitan dengan variabel minat untuk tujuan penelitian.

11 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-1
(Sukabumi: CV Jejak, 2018), him. 7-8



Data ini dicari melalui narasumber yaitu orang yang ditentukan
diwawancarai sebagai objek penelitian sebagai sarana memperoleh
informasi. Adapun yang menjadi sumber primer dalam penelitian ini
adalah semua informasi yang diperoleh dari lapangan.'?> Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah Wakil Kepala Kurikulum, Guru
pengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan peserta didik
kelas VII di SMP N 1 Paninggaran.
b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara
tidak langsung memberikan data kepada peneliti. Data dari sumber ini
dikumpulkan dari penelitian-penelitian terdahulu yang diterbitkan dan
dipublikasi atau dari arsip di dokumen di lembaga pendidikan.*®
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, penelitian
terdahulu yang relevan, dan juga diambil dari dokumen perangkat
pembelajaran yang dibuat oleh Guru seperti Modul Ajar dan LKPD.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang diambil
dari kegiatan mengamati yang dilakukan secara langsung di lapangan.
Teknik ini bertujuan untuk mengumpulkan data dari permasalahan yang

hendak diteliti. Seorang pengamat harus teliti dalam mengamati seperti

12 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him 205
13 Eka Diana dan Moh Rifiki, “Analisis Metode Pembelajaran Efektif di Era New Normal”,
(Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, No. 2, Desember, 111, 2020), him. 338



menatap kejadian gerak atau proses.!* Observasi ditujukan untuk
melihat langsung proses kegiatan yang terjadi di lapangan agar
gambaran yang diperoleh lebih luas serta data yang didapatkan terkait
kemampuan Guru PAI dalam menyusun modul ajar berbasis TPACK
merupakan data yang sebenarnya. Selain itu juga digunakan untuk
mengetahui implementasi dari pembelajaran berbasis TPACK pada
pembelajaran PAI kelas VII di SMP N 1 Paninggaran.
b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang sering
digunakan dalam penelitian kualitatif. Pengambilan data ini adalah
dengan menggunakan teknik tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti
kepada partisipan.’® Wawancara pada penelitian dimaksudkan untuk
mendapatkan suatu informasi dari suatu fenomena dimana peneliti
cenderung pada penemuan sudut pandang dan pemikiran dari
partisipan. Teknik wawancara yang dilakukan adalah teknik wawancara
semi terstruktur yang dimulai dari isu yang dicakup dalam pedoman
wawancara. Pedoman wawancara berfokus pada subjek yang diteliti,
tetapi dapat di perbaiki ketika setelah wawancara terdapat pertanyaan
yang ingin disampaikan. Dalam hal ini meskipun peneliti ingin

mendapatkan informasi dari seorang partisipan, namun harus tetap

14 Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 70
15 Fitri Nur Mahmudah, Analisis Data Penelitian Kualitatif Manjemen Pendidikan
Berbantuan Software Atlastis, Cet Ke-1 (Yogyakarta: UAD PRESS, 2021) him. 16
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mengendalikan diri sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.® Dalam

penelitian ini wawancara dilakukan dengan Waka kurikulum, Guru PAI

dan juga peserta didik kelas VII di SMP N 1 Paninggaran untuk

mengetahui sejauh mana kemampuan Guru PAI dalam merancang

pembelajaran berbasis TPACK serta dampaknya dalam pembelajaran.
c. Dokumentasi

Dokumentasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data pada
penelitian kualitatif untuk memperoleh data di lapangan. Data yang
diambil melalui dokumen dapat dilakukan oleh peneliti dengan melihat
dan mengamati arsip-arsip yang tersimpan dalam sebuah lembaga
pendidikan. Kemudian dari arsip yang diamati dilakukan pembacaan
dokumen sesuai dengan substasi dari penelitian yang akan diteliti.
Teknik dokumentasi menjadi sarana peneliti untuk mengumpulkan data
dan informasi yang dapat dipercaya.’

Dokumentasi yang diperlukan peneliti untuk menyelesaikan
penelitian ini adalah lembar modul ajar yang dibuat oleh guru PAI di
SMP N 1 Paninggaran untuk melihat kesesuaian dalam merumuskan
tiga komponen inti didalam TPACK vyaitu teknologi, pedagogi dan
konten atau materi. Selain itu teknik dokumentasi dalam penelitian ini

juga dimaksudkan untuk mengumpulkan data mengenai profil sekolah

18 Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara”
(Jurnal Keperawatan Indonesia, No. 1, Maret, 11, 2007), hlm 35-36

7 Fitri Nur Mahmudah, Analisis Data Penelitian Kualitatif Manjemen Pendidikan
Berbantuan Software Atlastis, ..., him. 20-21
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seperti sejarah berdirinya sekolah, visi misi sekolah dan keadaan
administratif lainnya di SMP Negeri 1 Paninggaran.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian merupakan proses sistematis yang
digunakan peneliti untuk mencari dan mengatur hasil wawancara, catatan
lapangan, dan beberapa materi guna memperoleh informasi penting yang
dilaporkan sebagai temuan penelitian.8
Adapun analisis data yang peneliti lakukan sesuai dengan teori
Miles, Huberman dan Saldana, yaitu sebagai berikut:
a. Kondensasi Data
Kondensasi data adalah suatu analisis data yang merujuk pada
kegiatan memilih, meringkas, menyederhanakan data yang diperoleh
dalam penelitian.’® Dalam penelitian ini kondensasi data dilakukan
melalui merangkum hasil wawancara, observasi, dan juga
dokumentasi. Fokus dalam penelitian ini akan dilakukan pada Guru
Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Paninggaran dengan melihat
modul ajar dan proses pembelajaran didalam kelas. Selain itu proses
analisis ini juga dapat dilakukan dengan cara melakukan wawancara

terhadap peserta didik di SMP N 1 Paninggaran.

18 Atik Maisaro, dkk., “Manajemen Program Penguatan Pendidikan Karakter Di Sekolah
Dasar”, (Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan, No. 3, September, I, 2018), him. 306

19 Vivi Kurnia herviani, dkk., “Evaluasi Peserta Didik Sekolah Penyelenggara Pendidikan
Inklusif di Kota Bontang”, (Jurnal Pendidikan Inklusi, No. 2, 1, 2018), him. 149
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b. Penyajian Data

Penyajian data adalah langkah lanjutan setelah data sudah
dikondensasi atau disederhanakan. Dalam penelitian kualitatif
penyajian data biasanya bersifat naratif. Meskipun begitu penyajian
data juga bisa dituliskan dalam bentuk matriks, grafik, tabel, maupun
pemetaan untuk memudahkan dalam penarikan data.?° Pada tahap
analisis ini peneliti menguraikan proses pembelajaran yang dilakukan
Guru Pendidikan Agama Islam di dalam kelas, kendala yang dihadapi
guru Pendidikan Agama Islam, serta solusi yang dilakukan Guru
dalam menghadapi kendala pada saat proses pembelajaran.

c. Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah terakhir dalam
kegiatan analisis data. Kesimpulan ini diambil dari data yang sudah
terkumpul yang kemudian diverifikasi terus menerus selama proses
penelitian agar dapat teruji keabsahan dan objektifitasnya. Diharapkan
dari hasil kesimpulan dan verifikasi ini nantinya dapat
dipertanggujawabkan. Dalam tahap ini peneliti mengambil
kesimpulan terkait kemampuan Guru dalam merancang dan
menerapkan pembelajaran berbasis TPACK serta kelebihan dan
kelemahan dalam penerapan berbasis TPACK dalam proses

pembelajaran.

20 Vivi Kurnia herviani, dkk., “Evaluasi Peserta Didik Sekolah Penyelenggara Pendidikan
Inklusif di Kota Bontang”, ..., him. 149
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6. Sistematika Penelitian Skripsi

Dalam penelitian ini disajikan sistematika penulisan skripsi berikut:

Bab |. Pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan. Metode penelitian bab | ini mencakup tiga poin yaitu
jenis dan pendekatan penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab Il. Landasan Teori, meliputi: Bagian pertama, berisi tentang
deskripsi teori yang membahas tentang pengertian Guru Pendidikan Agama
Islam, pengertian Modul Ajar, dan pengertian pembelajaran berbasis TPACK.
Kemudian bagian Kedua berisi tentang penelitian yang relevan. Dan di akhir
menjelaskan tentang kerangka berpikir.

Bab I1l. Hasil Penelitian, meliputi: bagian pertama, berisi tentang
gambaran umum SMP Negeri 1 Paninggaran yang membahas terkait profil
sekolah, sejarah berdirinya sekolah, visi, misi serta tujuan sekolah, data warga
sekolah (peserta didik, Guru dan Karyawan), keadaan sarana dan prasarana,
kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan keagamaan di SMP Negeri 1
Paninggaran. Bagian kedua dilanjutkan dengan Hasil penelitian terkait
kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam dalam menyusun Modul Ajar
berbasis TPACK di SMP Negeri 1 Paninggaran serta kelebihan dan
kekurangan pembelajaran berbasis TPACK.

Bab 1V. Analisis Hasil Penelitian berisi tahapan analisis dari data yang

sudah diperoleh terkait kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
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menyusun Modul Ajar berbasis TPACK di SMP Negeri 1 Paninggaran serta
kelebihan dan kelemahan pembelajaran berbasis TPACK.

Bab V. Penutup berisi simpulan dan saran tentang kemampuan Guru
Pendidikan Agama Islam dalam menyusun modul ajar berbasis TPACK di
SMP Negeri 1 Paninggaran serta kelebihan dan kelemahan pembelajaran

berbasis TPACK.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang kompetensi Guru Pendidikan
Agama Islam dalam menyusun modul ajar berbasis TPACK di SMP N 1
Paninggaran Kabupaten Pekalongan, penulis mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Kompetensi Guru PAI dalam menyusun modul ajar berbasis TPACK di

SMP N 1 Paninggaran terdiri dari:

a. Dalam menyusun modul ajar Guru sudah menyusun dengan komponen
modul ajar yang lengkap. Namun dalam tahap analisis sebelum
penyusunan modul ajar Guru tidak memperhatikan sarana prasarana
yang tersedia sehingga terdapat media pembelajaran yang tercantum
dalam modul ajar akan tetapi tidak dapat digunakan pada saat
pembelajaran.

b. Pada penyusunan modul ajar pembelajaran Guru PAI di SMP
Paninggaran sudah mampu mendesain pembelajaran dengan berbasis
TPACK. Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi didapatkan data
bahwa Guru mencantumkan komponen-komponen TPACK pada modul
ajar. Hal tersebut dibuktikan dengan penggabungan penggunaan

teknologi dan metode pembelajaran dalam menyampaikan materi. Tidak

75
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76

hanya itu dalam penyusunan modul ajar Guru juga menggunakan
perangkat lunak seperti MS Word dalam administrasi pembelajaran.

c. Kendala pada implementasi TPACK pada pembelajaran PAI di SMP
Negeri 1 Paninggaran adalah terbatasnya ketersediaan alat yang
menunjang pembelajaran seperti LCD/proyektor, jaringan internet serta
kemampuan Guru dalam menguasai TIK.

Kelebihan dan Kelemahan pembelajaran PAI berbasis TPACK di SMP

Negeri 1 Paninggaran. Berdasarkan hasil penelitian kelebihan pembelajaran

TPACK diantaranya: a) meningkatkan motivasi belajar pendidik dan peserta

didik, dan b) terciptanya suasana belajar mengajar yang menarik dan

fleksibel. Adapun kelemahan pembelajaran TPACK diantaranya: a) tidak
tersediannya sarana dan prasarana yang memadai, dan b) dalam penggunaan
teknologi Guru harus memastikan bahwa materi yang diajar mampu

dipahami, tidak hanya berfokus pada penggunaanya saja.

B. Saran

1.

Bagi Guru

Sebagai seorang Guru harus selalu meng-upgrade diri agar dapat
meningkatkan pembelajaran yang berkualitas. Diharapkan jika sudah
mampu menguasai dan menerapkan pembelajaran TPACK tetap dijaga
dan ditingkatkan segala kompetensi yang dimiliki. Sebab pengintegrasian
teknologi dalam pembelajaran sangat dibutuhkan melihat perkemabangan

zaman yang semakin modern ini.
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Bagi SMP N 1 Paninggaran

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian tentang SMP N 1 Paninggaran
mengenai implementasi technological pedagogical and content knowledge
(TPACK) dalam pembelajaran PAI dapat memberikan gambaran kepada
sekolah mengenai keadaan pembelajaran di kelas. Sehingga sekolah dapat
memberikan bantuan terhadap Guru untuk mengatasi kendala mereka
dalam melakukan pengajaran yang berbasis TPACK.

Bagi Peneliti Lain

Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai implementasi technological
pedagogical and content knowledge (TPACK) pada pembelajaran di
sekolah-sekolah di Kabupaten Pekalongan baik sekolah menengah
pertama maupun menengah atas. Karena masih banyak yang perlu dikaji
agar meperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai implementasi
technological pedagogical and content knowledge (TPACK) pada

pembelajaran PALI.
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a. MIS Paninggaran

b. MTs. N Paninggaran

c. SMA N 1 Paninggaran

: Maila Maslihah

: Pekalongan, 19 Juli 2002
: Perempuan

: Belum menikah

- Islam

: Mahasiswa

: Desa Paninggaran, Rt 002, Rw 005,

: 085601601230

: mailaamaslihah@gmail.com

» Asifi

: Khutifah


mailto:mailaamaslihah@gmail.com

